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Kata kunci : Kinerja Konselor
Kinerja konselor merupakan hasil dari kerja konselor sebagai tenaga professional yang memiliki keahlian dan pengalaman khusus dalam bidang bimbingan dan konseling, yang memiliki tugas dan tanggung jawab yaitu memberikan pelayanan kepada peserta didik sesuai dengan kebutuhannya, dan membantu peserta didik mengembangkan dirinya secara optimal. Kinerja konselor pada SMK Negeri dan SMK Swasta dilihat dari empat tahap yaitu perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian. Permasalahan yang dikaji dalam penelitian ini adalah adakah perbedaan kinerja konselor dalam perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan dan penilaian antara konselor SMK Negeri dan konselor SMK Swasta Pekalongan? 
Jenis penelitian adalah penelitian survey. Populasi penelitian ini adalah semua SMK Negeri maupun Swasta kota Pekalongan yang berjumlah 9 SMK dengan 30 konselor. Metode  pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan instrumen angket dengan jumlah butir sebanyak 77 butir yang sebelumnya telah diuji cobakan untuk digunakan penelitian. Dalam analisis data, peneliti menggunakan metode analisis data deskriptif presentase dan uji t-tes. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pada tahap perencanaan konselor SMK Negeri memperoleh nilai rata – rata 86,47% dengan presentase sangat baik. Sedangkan konselor SMK Swasta memperoleh nilai rata – rata 79,74% dengan presentase baik. Pada tahap pengorganisasian, konselor SMK Negeri memperoleh nilai rata – rata 84,07% dengan kriteria baik, sedangkan konselor SMK Swasta memperoleh nilai rata – rata 86,34% dengan presentase sangat baik. Pada tahap pelaksanaan, konselor SMK Negeri memperoleh nilai rata – rata 80% dengan kriteria baik sedangkan pada konselor SMK Swasta mendapatkan nilai rata – rata 72,24% dengan kriteria baik. Pada tahap penilaian, konselor SMK Negeri memperoleh nilai rata – rata 79,72% dengan kriteria baik dan konselor SMK Swasta mempereleh nilai rata – rata 77,99% dengan kriteria baik. Hasil uji ​t-tes menunjukkan bahwa nilai t hitung 2,775 dan t tabel dengan 5% adalah 2,042 jadi t hitung > t tabel maka hasilnya yaitu terdapat perbedaan yang signifikan antara kinerja konselor SMK Negeri dengan kinerja konselor SMK Swasta. 

Simpulan dari penelitian ini  adalah terdapat perbedaan antara kinerja konselor SMK Negeri dan SMK Swasta. Saran yang diberikan yaitu konselor hendaknya selalu meningkatkan kemampuan atau kompetensi dengan mengikuti pelatihan atau seminar yang terkait dengan penyelenggaraan pelaksanaan pelayanan bimbingan dan konseling di sekolah. 
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